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TIDAK lama lagi bangsa Indonesia

akan mengikuti Pemilihan Kepala

Daerah (Pilkada) serentak pada Rabu

27 November 2024 mendatang. Mereka

yang nantinya terpilih akan memper-

oleh amanah untuk menduduki ja-

batan Kepala Daerah.

Paham tradisional masyarakat Jawa

mengajarkan bahwa sebuah jabatan

yang disandang seseorang itu diper-

oleh karena wahyu dari Hyang Maha

Kuasa. Pada zaman raja-raja dahulu,

raja dipahami sebagai pusat kosmos.

Itulah kenapa dalam diri raja diper-

cayai terpancar kekuatan supranatu-

ral yang berpengaruh pada alam

semesta maupun masyarakat seki-

tarnya. Raja memiliki tuah, memiliki

kesaktian, memiliki kewibawaan, oleh

karena dirinya mendapat wahyu dari

Hyang Maha Kuasa.

Pandangan tersebut juga menga-

jarkan bahwa hanya seseorang yang

memiliki darah raja yang bisa menjadi

raja, maka ada pepatah ”Trahing

kusuma rembesing madu wijining

naratapa tedhaking andana warih”. 

Esensi Wahyu

Esensi wahyu adalah spiritualitas

yang mewujud dalam sikap, sifat,

watak, dan perilaku baik, benar, dan

mulia, yang akan dimiliki oleh seseo-

rang yang ketiban wahyu (mendapat-

kan wahyu). Jadi wahyu itu semacam

titisan atau pangejawantahan atau

reinkarnasi dari Sang Hyang Maha

Kuasa sendiri. Dalam zaman Mataram

Kuno, maka raja dipandang sebagai

titisan Dewa. Raja Jayabaya yang per-

nah memerintah Kerajaan Kediri dise-

but sebagai titisan Wisnu yang memi-

liki tugas untuk memelihara dunia

dari bahaya kekacauan.

Dalam jagad pewayangan pun terda-

pat lakon, misal Wahyu Cakraningrat,

Wahyu Makutharama, yang esensi

dari wahyu ini adalah: sikap, sifat,

watak, perilaku mulia yang harus dim-

iliki seorang pemimpin untuk tujuan

”mamayu hayuning bawana” (memeli-

hara kedamaian dunia dan alam

semesta). Maka wahyu tidak akan

jatuh pada sembarang orang. Biasanya

jatuh pada ksatria pinilih yang tahan

uji, tahan penderitaan, pembela yang

lemah, hidupnya penuh perjuangan,

tahan godaan untuk berbuat dosa, ti-

dak duniawi, lemah lembut, berani

menegakkan kebenaran, dan sifat-sifat

mulia lainnya.

Menurut agama, raja itu wakil

Tuhan yang mendapat tugas untuk

memelihara alam semesta dan memer-

intah rakyatnya, untuk mencapai kese-

jahteraan dan kebahagiaan bersama di

dunia dan akherat. Danang

Sutowijoyo yang menjadi raja

pertama di kerajaan Mata-

ram Islam I mempunyai gelar

”Panembahan Senopati Ing-

alogo Sayidin Panatagama

Kalifatullah Ing Tanah

Jawi”. Terdapat situasi dan

kondisi supranatural yang

menjadi dasar kekuasaan ra-

ja dan yang menunjukkan

adanya hubungan dengan

alam semesta maupun de-

ngan Tuhan Hyang Maha

Kuasa. Oleh sebab itu raja

wajib memelihara harmon-

isasi alam semesta tempat

mana wilayah kekuasaan dan

rakyatnya berada, agar ne-

gara dan rakyatnya mencapai

”tata titi tentrem gemah

rimah kerta raharja”. Sifat-

sifat keutamaan raja senantiasa dijaga

agar tidak koncatan wahyu yang mulia

dalam memerintah.

Siap Menang Siap Kalah

Demikinlah dalam Pilkada, para

calon pemimpin dan pendukungnya

harus siap menang dan siap kalah, siap

terpilih atau tidak terpilih. Jika gagal

artinya tidak ketiban wahyu, atau

belum saatnya mendapat wahyu ja-

batan. Sehingga kegagalan dihadapi

dengan lebih bijaksana dan tetap teguh

hati, tidak membuat ontran-ontran na-

mun tetap menjaga keselarasan dan

ketenteraman hidup bersama.

Sebaliknya yang menang tidak ju-

mawa dan euforia (gembira yang

berlebihan), melainkan harus siap me-

nundukkan dirinya untuk menjalani

amanah jabatan yang akan diemban-

nya.(*)-d

*)Dr Niyoko BTh MPd, Anggota

Asosiasi Kajian Budaya Indonesia.

Menjadi Penonton Karnaval yang Bebas Sampah

Niyoko

Yenny siap rekatkan PBNU dan PKB.

- Tidak ada gunanya saling berseteru.

***

Harga cabai anjlok, petani mengeluh.

- Harusnya pemerintah turun tangan.

***

Permukaan air Waduk Sermo  turun 9

meter.

- Semoga segera turun hujan.

Jabatan Itu Wahyu

PAGI-PAGI, grup WhatsApp yang

saya ikuti, heboh. Ada yang mem-

bagikan tautan berita kegiatan Jogja

Wayang Night Carnival (JWNC) yang

baru semalam digelar. Bukan soal ke-

meriahan maupun kehebohan pe-

nampil tiap Kemantren di Kota Yogya,

tetapi soal sampah yang dihasilkan

saat karnaval selesai.

Bunyi judul berita yang dibagikan

”Sampah WJNC Lebih Banyak Diban-

ding Tahun Lalu, Dibuang ke Mana? ”

Judul yang menarik bagi para pegiat

pengelolaan sampah. Respons pun

bermunculan. Ada yang menuliskan

kegalauannya. Sosialisasi ke

RT/RW/Kelurahan tentang pe-

ngelolaan sampah, ternyata ti-

dak tercermin dalam kegiatan

yang dilaksanakan untuk mera-

yakan HUT Kota-nya.

Ada pula yang menyoroti ke

mana sampah itu dibawa kare-

na TPA Piyungan sudah ditu-

tup. Lalu ada yang menimpali

setengah bercanda, TPA bisa

dibuka kembali untuk kasus

semacam ini. Dan sepertinya

pintu eh jalan keluar ini yang

diambil... 

Yang lain menyoroti soal

penyelenggara yang sepertinya

belum mengantisipasi secara

serius munculnya sampah dari

event yang mereka gelar. Se-

panjang event, katanya, tidak

ada pengumuman agar penon-

ton tidak nyampah. Juga tidak

ada imbauan sebelumnya, mi-

salnya lewat medsos, agar penonton

membawa tumbler dan wadah ma-

kanan sendiri. Atau membawa pulang

sampah masing-masing.

Sampah Event, Tanggung Jawab

Siapa?

Pertanyaan yang muncul: siapa yang

bertanggungjawab pada sampah

dalam kegiatan karnaval, festival, atau

konser semacam ini? Karena biasanya

saling tuding, saling menyalahkan

atau saling menghindar sebagai pihak

yang bertanggungjawab. Jika itu yang

terjadi, persoalan sampah event tidak

akan pernah terselesaikan.

Maka, saatnya untuk membuka diri

bahwa kita semua yang bertanggung-

jawab untuk mengelola sampah yang

kita lahirkan. Jargon ”Sampahku

Tanggung Jawabku”, sangat diugemi

oleh para pegiat pengelolaan sampah.

Karena memang itulah yang dia-

manahkan dalam peraturan perun-

dangan: ”Setiap orang wajib mengelola

sampah yang dihasilkannya.”

Bagaimana bentuk tanggungjawab

dalam mengelola sampah? Semua

harus memahami pengelolaan sampah

menurut UU No 18 Tahun 2008, yakni

dilakukan dengan dua langkah. Yaitu

pengurangan dan penanganan.

Nah, semua pihak yang terlibat

dalam event, bisa melakukan langkah

pengurangan agar tidak muncul sam-

pah. Atau sampah yang muncul lebih

sedikit. Dengan begitu tidak kita baca

lagi judul berita ”Sampah WJNC Lebih

Banyak Dibanding Tahun Lalu.” 

Bisakah mengurangi munculnya

sampah saat event? Apa yang bisa di-

lakukan agar hanya sedikit sampah

yang lahir pasca event?

Penonton Karnaval Bebas Sampah

Kendati semua pihak bertanggung-

jawab terhadap sampah yang muncul

saat event, di sini penulis hanya akan

memberikan langkah-langkah yang

bisa dilakukan pengunjung event atau

penonton karnaval. Ada 6 langkah yang

bisa kita lakukan agar saat menonton

karnaval, menonton konser, atau men-

jadi wisatawan di satu lokasi, tidak

menjadi penyebab hadirnya sampah.

Pertama, bawalah barang kebu-

tuhan menonton karnaval yang bisa di-

gunakan kembali, seperti botol air

minum, sedotan (dari bambu, stainless

steel), kotak makan, dan sapu tangan

(lap makan). Langkah ini akan sig-

nifikan mengurangi munculnya sam-

pah.

Ingat, lebih dari 22 juta sampah botol

plastik dibuang per tahun dan hanya

satu dari enam botol yang didaur

ulang. Ingat pula, sampah tisu di

Indonesia per tahun mencapai 25 ribu

ton. Padahal untuk membuat satu ton

tisu perlu air sebanyak 324 ribu liter.

Berapa banyak air terbuang sia-sia un-

tuk barang yang hanya sebentar ter-

pakai dan  secepatnya berakhir di tem-

pat sampah.

Kedua, bawa ransel atau tas besar.

Selain untuk membawa perlengkapan

yang diperlukan seperti yang disebut

di atas, juga bisa untuk menampung

sampah. Dengan membawa tas besar

berarti juga memastikan kita mem-

bawa botol minum di dalamnya sehing-

ga tidak perlu membeli botol plastik

sekali pakai.

Ketiga, pastikan membawa kantong

sampah (kertas) yang bisa digunakan

kembali. Ini langkah antisipatif jika ki-

ta ternyata melahirkan sampah saat

nonton karnaval. Dengan membawa

kantong sampah sendiri kita tidak ter-

goda untuk membuang sampah atau

meninggalkan sampah di lokasi. Kita

juga tidak bergantung dengan keterse-

diaan tempat sampah. Selain itu, de-

ngan kantong sampah, kita bisa

mencegah sampah kita tertiup angin

atau tertinggal tidak sengaja di

lokasi.

Keempat, jika terpaksa jajan

atau membeli makanan, luang-

kan waktu untuk makan di

tempat dengan wadah seperti

piring dan gelas, yang bisa digu-

nakan kembali. Jangan di-

bungkus untuk dibawa ke tem-

pat nonton atau dibawa pulang.

Kelima, saat belanja oleh-

oleh, masukkan ke tas belanja

(ransel) yang kita bawa. Jangan

menerima tas suvenir dari toko

atau penjual.

Keenam, sempatkan ikut

memungut sampah yang ada di

dekat kita menonton. Tak perlu

teriak atau mengeluhkan siapa

yang meninggalkan sampah

tersebut. Niatkan sebagai ben-

tuk kebaikan kecil yang bisa ki-

ta lakukan untuk menjaga ke-

bersihan kota.

Kita memungut sampah sambil

membayangkan diri sebagai orang di

negara maju, seperti Korea dan Je-

pang. Setiap selesai acara nonton per-

tunjukan, nonton karnaval, nonton

konser, beramai-ramai membersihkan

lokasi. Siapa tahu dengan begitu, kita

juga segera menjadi bangsa yang maju.

Semoga pada karnaval, festival atau

konser berikutnya, sampah yang lahir

tidak bertambah. Dan persoalan sam-

pah tidak berulang tahun di kota ter-

cinta.(***)-d

*)Erwan Widyarto, Sekretaris

Paguyuban Bank Sampah DIY dan

Pengurus ICMI Departemen

Lingkungan dan Kesehatan

Masyarakat.

Erwan WidyartoLagi-lagi Kasus Sodomi
BERITA mengejutkan dilansir ko-

ran ini, Kamis (10/10). Dalam head-

line atau berita kepala di halaman

pertama kemarin diberitakan ada-

nya oknum guru les yang melaku-

kan sodomi terhadap puluhan kor-

ban. Menurut Kapolsek Gamping

AKP Sandro Dwi Rahadian, jumlah

korban mencapai 22 orang dan lebih

dari 9 orang di antaranya masih ber-

usia di bawah umur. Diperkirakan

jumlah korban ini dimungkinkan

masih bertambah, tentunya setelah

pelaku yang berinisial ED (29 tahun)

dilakukan pemeriksaan.

Mengenai modusnya dijelaskan,

tersangka mengajak para korban

yang masih duduk di bangku kelas 5

sekolah dasar hingga SMP dan se-

bagian tetangganya untuk bermain

ke rumahnya. Para korban tertarik,

karena di rumah ED disediakan wifi

dan mereka sering diajak makan-

makan atau masak bersama. Kare-

na itu sepulang sekolah para korban

langsung main ke rumah tersangka

dengan waktu yang tidak wajar.

Anehnya, para korban bisa me-

nyimpan rapat-rapat perlakuan yang

dialaminya. Salah satu orangtua kor-

ban, yang kemudian melapor ke Pol-

sek Gamping, mengetahuinya sete-

lah mendapatkan video berisi reka-

man perbuatan tersangka terhadap

anak kandungnya dari tetangganya.

Karena saat melakukan pencabu-

lan, tak jarang ED merekam dengan

tujuan untuk kepuasan seksualnya.

Mengetahui nasib yang dialami

para anak-anaknya, para orangtua

korban pasti shock. Mereka pasti ti-

dak menyangka anak-anaknya yang

selama ini tampak baik-baik saja ter-

nyata menjadi korban dari per-

lakukan seksual yang menyimpang.

Bahkan bukan para orangtuanya sa-

ja, kita semuapun pasti kaget de-

ngan adanya kasus ini, di mana

orang yang dianggap normal-normal

saja, bahkan seorang guru les dan

dikenal baik, ternyata tega melaku-

kan tindakan menyimpang.

Sebenarnya, kasus ini bukan yang

pertama kali. Kita masih ingat kasus

asus Baekuni atau dikenal dengan

Babe yang melakukan sodomi dan

mutilasi terhadap 14 anak jalanan di

Jakarta (2010). Juga Robot Gedek

yang melakukan pembunuhan sadis

disertai dengan sodomi terlebih da-

hulu kepada 12 anak (1996). Masih

di Jakarta, tahun 2011 ada oknum

guru ngaji yang melakukan sodomi

terhadap 14 murid-muridnya. Bah-

kan Sartono mengaku telah menyo-

domi 38 anak, namun temuan penyi-

dik menyebut korban Sartono men-

capai 96 orang. Kemudian di Suka-

bumi, misalnya, Andri Sobari alias

Emon diduga telah menyodomi lebih

dari 100 anak. Begitu juga di Tegal,

Samai mengakui telah menjadi

predator seksual terhadap 100 anak.

Dan masih banyak kasus lainnya.

Kita tidak menyangka kasus se-

macam ini ternyata kembali terjadi,

bahkan tidak jauh di antara kita.

Tentu ini kenyataan yang sangat

memprihatinkan dan harus jadi per-

hatian bersama. Kenyataan ini harus

menyadarkan kita untuk tidak per-

caya begitu saja kepada orang yang

selama ini baik-baik saja.Artinya,

meski kebaikan yang dilakukan

harus diterima dengan rasa syukur,

tetapi ada kemungkinan-kemungkin-

an lain. Karena itu kalau ditemukan

hal-hal yang mencurigakan, perlu

pencermatan lebih jauh.

Selain itu, para orangtua juga

perlu lebih dekat dengan anaknya.

Dengan begitu ia bisa lebih baik

dalam melakukan pengawasan ter-

hadap anaknya, antara lain dengan

diskusi atau perbincangan ringan di

rumah. Misalnya terkait dengan gu-

ru les meski sama-sama laki-laki.

Karena kalau kedekatannya berle-

bihan bisa menjadi hal-hal yang ti-

dak baik.

Karena bisa jadi terungkapnya ka-

sus kejahatan seksual terhadap

anak di beberapa daerah masih di-

anggap sebagai fenomena gunung

es. Karena masih banyak kasus-ka-

sus kejahatan seksual terhadap

anak lainnya yang belum terungkap.

Bahkan Komisi Perlindungan Anak

Indonesia (KPAI) merilis data, sela-

ma tiga tahun terakhir rata-rata terja-

di 45 kasus kekerasan seksual per

bulan.Jumlah yang cukup banyak.

Karena itu kita semua harus terus

waspada. (*)-d Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, teri-

makasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas.

Terimakasih. 
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